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ABSTRAK

Perguruan tinggi swasta di Indonesia menghadapi tantangan keterbatasan sumber daya yang dapat
menghambat kemampuan inovasi organisasi secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dampak kepemimpinan ambidextrous terhadap inovasi ambidextrous dengan praktik
manajemen pengetahuan sebagai variabel perantara. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif
dengan desain survei yang melibatkan dosen sebagai subjek responden, kemudian dianalisis
menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan ambidextrous memiliki dampak positif dan signifikan terhadap
praktik manajemen pengetahuan (f =0.845; p <0.001) serta inovasi ambidextrous ( = 0.340; p =0.001).
Selanjutnya, praktik manajemen pengetahuan juga memiliki pengaruh signifikan terhadap inovasi
ambidextrous (B = 0.409; p = 0.005). Hasil analisis mediasi menunjukkan bahwa praktik manajemen
pengetahuan secara signifikan memediasi hubungan antara kepemimpinan ambidextrous dan inovasi
ambidextrous (B = 0.346; p = 0.004). Temuan ini menegaskan bahwa pengelolaan pengetahuan
merupakan mekanisme kunci dalam mentransformasikan kepemimpinan ambidextrous menjadi inovasi
organisasi yang seimbang antara eksplorasi dan eksploitasi. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa
perguruan tinggi swasta perlu memperkuat praktik manajemen pengetahuan untuk meningkatkan
kapasitas inovasi institusi.

Kata Kunci : Ambidextrous Leadership, Knowledge Management Practices, Ambidextrous Innovation,
Perguruan Tinggi Swasta.

ABSTRACT

Private higher education institutions in Indonesia face resource constraints that may hinder their capacity
to sustain organizational innovation. This research seeks to investigate how ambidextrous leadership
influences ambidextrous innovation, with knowledge management practices acting as a mediating factor.
The study adopts a quantitative method through a survey design involving lecturers as respondents, and
the data are analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The findings
reveal that ambidextrous leadership exerts a positive and statistically significant impact on knowledge
management practices (B = 0.845; p < 0.001) as well as on ambidextrous innovation ( = 0.340; p =
0.001). Furthermore, knowledge management practices also have a significant effect on ambidextrous
innovation (B = 0.409; p = 0.005). The mediation analysis reveals that knowledge management practices
significantly mediate the relationship between ambidextrous leadership and ambidextrous innovation (3
= 0.346; p = 0.004). These findings highlight that knowledge management functions as a critical
mechanism in translating ambidextrous leadership into organizational innovation that balances
exploration and exploitation. This study implies that private higher education institutions need to
strengthen their knowledge management practices to enhance their innovation capacity.

Keywords: Ambidextrous Leadership, Knowledge Management Practices, Ambidextrous Innovation,
Private Higher Education.
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1. PENDAHULUAN

Perguruan tinggi swasta memiliki peran
penting dalam memperluas akses pendidikan
tinggi dan  mendorong  pengembangan
pengetahuan di masyarakat (Blanco Ramirez
and Jahirul Haque, 2016). Dalam beberapa
dekade terakhir, sektor pendidikan tinggi
mengalami perubahan yang sangat cepat akibat
perkembangan teknologi digital, meningkatnya
mobilitas mahasiswa internasional, serta
tuntutan akuntabilitas dan kualitas dari berbagai
pemangku kepentingan(Pinheiro et al., 2019).
Perubahan tersebut mendorong perguruan
tinggi, termasuk perguruan tinggi swasta, untuk
terus meningkatkan kapasitas inovasinya agar
mampu beradaptasi dengan lingkungan yang
semakin dinamis. Namun demikian,
dibandingkan dengan perguruan tinggi negeri,
banyak perguruan tinggi swasta menghadapi
keterbatasan sumber daya, baik dalam aspek
pendanaan, sumber daya manusia, maupun
infrastruktur penelitian (Arouet, 2009).

Kondisi ini seringkali menjadi tantangan
dalam mengembangkan inovasi organisasi
secara berkelanjutan. Di sisi lain, perguruan
tinggi swasta tetap dituntut untuk menghasilkan

inovasi dalam berbagai bidang, seperti
pengembangan kurikulum, metode
pembelajaran, penelitian, serta kolaborasi

dengan dunia industri dan masyarakat (Tamrat
and Teferra, 2020). Literatur mengenai inovasi
organisasi secara luas membedakan dua bentuk
inovasi utama, yaitu inovasi eksploratif yang
berfokus pada pencarian pengetahuan baru serta
inovasi eksploitatif yang menekankan pada
pemanfaatan dan penyempurnaan pengetahuan
yang telah dimiliki organisasi (March, 1991;
Raisch et al, 2009). Inovasi eksploratif
berkaitan dengan pencarian pengetahuan baru,
pengembangan ide inovatif, serta eksperimen
terhadap teknologi atau metode baru.
Sebaliknya, inovasi eksploitatif berfokus pada
pemanfaatan pengetahuan yang telah dimiliki
organisasi untuk meningkatkan efisiensi,
memperbaiki proses kerja, serta
menyempurnakan produk atau layanan yang
telah ada (Enkel er al., 2016). Kemampuan
organisasi untuk menyeimbangkan kedua jenis
inovasi tersebut dikenal sebagai ambidextrous
innovation.

Salah satu faktor penting yang diyakini
mempengaruhi kemampuan inovasi organisasi

adalah kepemimpinan. Dalam beberapa tahun
terakhir, konsep ambidextrous leadership
banyak dibahas dalam literatur manajemen
inovasi. Ambidextrous leadership mengacu
pada kemampuan pemimpin untuk
mengombinasikan dua perilaku kepemimpinan
yang saling melengkapi, yaitu perilaku
membuka (opening behavior) yang mendorong
eksplorasi ide baru dan perilaku menutup
(closing behavior) yang menekankan pada
pengendalian serta implementasi ide secara
efektif (Rosing et al., 2011). Melalui kombinasi
kedua perilaku tersebut, pemimpin dapat
menciptakan lingkungan organisasi yang
mendukung kreativitas sekaligus memastikan
efektivitas pelaksanaan inovasi.

Sejalan dengan peran kepemimpinan dalam
mendorong inovasi organisasi, Knowledge
management practices juga menjadi faktor
penting dalam mendukung proses inovasi
organisasi. Knowledge management practices
mencakup berbagai aktivitas organisasi yang
berkaitan dengan penciptaan, penyimpanan,
berbagi, dan pemanfaatan pengetahuan. Melalui
pengelolaan  pengetahuan  yang  efektif,
organisasi dapat memanfaatkan pengalaman dan
informasi yang dimiliki untuk menghasilkan
ide-ide inovatif serta meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan (Rehman and Igbal,
2020). Meskipun hubungan antara
kepemimpinan, manajemen pengetahuan, dan
inovasi telah banyak diteliti dalam berbagai
konteks organisasi, sebagian besar penelitian
masih berfokus pada sektor bisnis dan industri
manufaktur (Muhammad et al., 2025; Xi et al.,
2025).

Kajian yang meneliti hubungan tersebut
dalam lingkungan pendidikan tinggi, terutama
pada perguruan tinggi swasta di negara
berkembang, masih tergolong terbatas. (Raisch
et al., 2009; Tamrat, 2018). Di samping itu,
studi yang secara spesifik mengkaji peran
knowledge management practices sebagai
penghubung antara ambidextrous leadership
dan ambidextrous innovation dalam konteks
organisasi pendidikan tinggi masih relatif
sedikit. Meskipun hubungan antara
kepemimpinan, manajemen pengetahuan, dan
inovasi telah banyak diteliti, sebagian besar
studi masih berfokus pada sektor bisnis dan
industri (Rehman and Igbal, 2020). Penelitian
dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya
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perguruan tinggi swasta di negara berkembang,
masih relatif terbatas (Tamrat, 2018). Selain itu,
masih sedikit penelitian yang secara spesifik
menguji  peran  knowledge  management
practices sebagai mekanisme mediasi antara
ambidextrous leadership dan ambidextrous
innovation (Donate and Sanchez de Pablo,
2015).

Berangkat dari latar belakang tersebut,
penelitian ini diarahkan untuk mengkaji dan
menganalisis pengaruh ambidextrous
leadership terhadap ambidextrous innovation
dengan fknowledge management practices
sebagai variabel mediasi pada perguruan tinggi
swasta di Indonesia. Studi ini selain mengisi
celah literatur tentang kepemimpinan dan
inovasi organisasi, juga menawarkan implikasi
manajerial bagi pemimpin perguruan tinggi
untuk mengintegrasikan manajemen
pengetahuan sebagai kunci peningkatan daya
inovasi institusi.

Pengembangan Hipotesis
Ambidextrous Leadership dan Knowledge
Management Practices

Dalam organisasi berbasis pengetahuan,
kepemimpinan memiliki peran penting dalam
mendorong implementasi praktik manajemen
pengetahuan (Andreeva and Kianto, 2012).
Pemimpin yang mendorong komunikasi
terbuka, kolaborasi, serta pertukaran ide antar
anggota organisasi cenderung menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi proses
penciptaan dan berbagi pengetahuan. Praktik
manajemen pengetahuan (knowledge
management practices) sendiri mencakup
berbagai aktivitas organisasi yang berkaitan
dengan penciptaan, penyimpanan, berbagi, dan
pemanfaatan pengetahuan sebagai sumber daya
strategis organisasi (Alavi and Leidner, 2001;
Andreeva and Kianto, 2012).

Kepemimpinan yang mampu
menyeimbangkan perilaku eksploratif dan
eksploitatif ~ diyakini  dapat  mendorong

terciptanya praktik pengelolaan pengetahuan
yang lebih efektif. Melalui perilaku eksploratif,
pemimpin dapat mendorong penciptaan ide dan
pengetahuan baru, sementara melalui perilaku
eksploitatif pemimpin dapat memastikan bahwa
pengetahuan yang telah dimiliki organisasi
dimanfaatkan secara optimal. Dengan demikian,
ambidextrous leadership diperkirakan memiliki

peran penting dalam meningkatkan praktik
manajemen pengetahuan dalam organisasi.
HI1: Ambidextrous  Leadership (AL)
berpengaruh  positif terhadap Knowledge
Management Practices (KMP)
Knowledge Management Practices dan
Ambidextrous Innovation

Knowledge Management Practices
merupakan salah satu elemen yang krusial
dalam  mendukung kemampuan inovasi
organisasi. Melalui pengelolaan pengetahuan
yang efektif, organisasi dapat mengintegrasikan
pengalaman, informasi, serta pembelajaran
individu sehingga dapat dimanfaatkan untuk
menghasilkan ide-ide baru maupun
meningkatkan kualitas inovasi yang telah ada.
Pengetahuan yang dikelola secara sistematis
memungkinkan organisasi untuk memanfaatkan
sumber daya intelektual secara lebih optimal
dalam proses inovasi (Andreeva and Kianto,
2012). Dalam literatur inovasi organisasi,
inovasi umumnya dibedakan menjadi dua
pendekatan utama, yaitu inovasi eksploratif dan
inovasi  eksploitatif.  Inovasi  eksploratif
berkaitan dengan pencarian pengetahuan baru,
eksperimen, serta pengembangan ide inovatif,
sedangkan inovasi eksploitatif berfokus pada
pemanfaatan dan penyempurnaan pengetahuan
yang telah dimiliki organisasi (March, 1991;
Raisch et al., 2009). Kemampuan organisasi
untuk menyeimbangkan kedua jenis inovasi
tersebut  dikenal sebagai  ambidextrous
innovation. Praktik manajemen pengetahuan
yang efektif dapat memfasilitasi kedua jenis
inovasi tersebut. Proses penciptaan dan berbagi
pengetahuan dapat mendorong pengembangan
ide baru yang mendukung inovasi eksploratif,
sementara proses penyimpanan dan
pemanfaatan pengetahuan dapat meningkatkan
efisiensi dalam  pengembangan  inovasi
eksploitatif. Oleh karena itu, praktik manajemen
pengetahuan diperkirakan memiliki pengaruh
positif terhadap kemampuan organisasi dalam
mengembangkan ambidextrous innovation.

H2: KMP berpengaruh positif terhadap
Ambidextrous Innovation (Al)
Ambidextrous Leadership dan

Ambidextrous Innovation

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor
yang krusial dalam memengaruhi kemampuan
organisasi untuk menghasilkan inovasi. Dalam
konteks inovasi organisasi, pemimpin memiliki
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peran dalam menciptakan lingkungan kerja
yang mendorong kreativitas, kolaborasi, serta
pengembangan ide-ide baru. Ambidextrous
leadership  secara  khusus  menekankan
kemampuan pemimpin dalam menyeimbangkan
eksplorasi dan eksploitasi dalam organisasi

(Rosing et al., 2011). Pemimpin yang
menunjukkan  perilaku  eksploratif ~ dapat
mendorong  anggota  organisasi  untuk

melakukan eksperimen dan mencari solusi
inovatif terhadap Dberbagai permasalahan
organisasi. Di sisi lain, perilaku kepemimpinan
yang menekankan pada  kontrol dan
implementasi memungkinkan organisasi untuk
mengelola proses inovasi secara lebih efektif.
Kombinasi kedua perilaku tersebut
memungkinkan organisasi untuk
mengembangkan inovasi eksploratif sekaligus
inovasi eksploitatif secara seimbang. Kajian
terdahulu menunjukkan bahwa ambidextrous
leadership memiliki pengaruh positif terhadap
inovasi organisasi (O’ et al., 2013; Zacher and
Johnson, 2015). Oleh karena itu, kepemimpinan
yang mampu menyeimbangkan eksplorasi dan
eksploitasi diperkirakan dapat meningkatkan
kemampuan organisasi dalam menghasilkan
ambidextrous innovation.

H3: Ambidextrous Leadership (AL)
berpengaruh positif terhadap Ambidextrous
Inovation (Al)

Peran Mediasi Knowledge Management

Practices
Selain  mempengaruhi  inovasi  secara
langsung, kepemimpinan  juga  dapat

mempengaruhi inovasi melalui mekanisme
organisasi tertentu. Salah satu mekanisme yang
penting dalam proses tersebut adalah praktik
manajemen pengetahuan. Pemimpin yang
mendorong eksplorasi ide serta kolaborasi antar
anggota organisasi cenderung menciptakan
lingkungan yang mendukung pertukaran dan
pemanfaatan pengetahuan. Melalui praktik
manajemen  pengetahuan  yang  efektif,
pengetahuan yang dimiliki oleh individu dapat
diintegrasikan menjadi sumber daya organisasi
yang dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan

inovasi. Dengan  demikian, manajemen
pengetahuan berperan sebagai instrumen
mediasi yang menyelaraskan peran

kepemimpinan dalam mendorong terciptanya
inovasi organisasi (Donate and Sanchez de
Pablo, 2015)

H4: Knowledge management practices
memediasi pengaruh ambidextrous leadership
terhadap ambidextrous innovation.

Adapun model penelitian sebagaimana pada
gambar 1.

— : Langsung
——» : Tidak Langsung

Gambar 1. Model Penelitian

2. METODE
2.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif
melalui desain survei guna menganalisis
keterkaitan antara ambidextrous leadership,

knowledge  management practices, serta
ambidextrous innovation. Penggunaan
metodologi  kuantitatif dalam riset ini

didasarkan pada kemampuannya untuk menguji
interaksi kausalitas antarvariabel secara empiris
lewat teknik statistik. Analisis data dilakukan
dengan model Structural Equation Modeling
berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM),
sebuah pendekatan yang dipandang relevan
untuk mengevaluasi keterkaitan berbagai
konstruk laten secara serempak (Hair et al.,
2014).
2.2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah dosen
pada perguruan tinggi swasta di Indonesia yang
terlibat dalam aktivitas akademik dan
pengembangan inovasi organisasi. Dosen
dipilih sebagai responden karena memiliki
peran  penting dalam pengembangan
pengetahuan serta implementasi inovasi di
lingkungan  perguruan  tinggi. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling, yaitu teknik pemilihan responden
yang mengacu pada sejumlah kriteria spesifik
yang disesuaikan dengan tujuan penelitian.
Kriteria responden dalam penelitian ini yaitu:
(1) dosen yang aktif mengajar di perguruan
tinggi, (2) memiliki pengalaman kerja minimal
dua tahun, (3) terlibat dalam aktivitas penelitian,
pengabdian, atau pengembangan program
akademik. Jumlah sampel dalam penelitian ini
mengikuti rekomendasi analisis PLS-SEM yaitu
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minimal 10 kali jumlah indikator pada konstruk
dengan indikator terbanyak (Hair Jr ef al.,

2021).
2.3. Pengukuran Variabel
Ambidextrous leadership diukur

menggunakan indikator yang diadaptasi dari
Rosing et al., (2011) yang mencerminkan
perilaku kepemimpinan dalam mendorong
eksplorasi ide baru serta mengendalikan
implementasi  inovasi dalam  organisasi.
Knowledge management practices diukur
menggunakan indikator yang mengacu pada
Gold et al., (2001) yang meliputi proses
penciptaan, perolehan, berbagi, penyimpanan,
dan penerapan pengetahuan dalam organisasi.
Ambidextrous innovation diukur menggunakan
indikator yang diadaptasi dari Jansen et al.,
(2006) yang mencakup dua dimensi utama,
yaitu exploratory innovation dan exploitative
innovation. Seluruh variabel diukur
menggunakan skala Likert lima poin yang
berkisar dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5
(sangat setuju). Instrumen diadaptasi dari
penelitian terdahulu yang telah tervalidasi.
Adapun variabel operasional sebagaimana pada
tabel 1.
Tabel 1. Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Ref
Operasional Utama

AL Kemampuan Opening Rosing
pemimpin dalam  behavior, et al.
menyeimbangkan  closing (2011)
perilaku behavior
eksploratif dan
eksploitatif

KMP Praktik organisasi Knowledge Gold et
dalam creation, al.
menciptakan, sharing, (2001)
menyimpan, storage,
berbagi, dan application
memanfaatkan
pengetahuan

Al Kemampuan Exploratory Jansen
organisasi innovation, et al.
mengembangkan  exploitative (2006)
inovasi innovation
eksploratif dan
eksploitatif secara
simultan

2.4. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan menggunakan
kuesioner daring melalui platform survei digital.
Instrumen disebarkan kepada responden melalui

jaringan institusi, email akademik, serta media
komunikasi profesional. Proses penyaringan
data dilakukan melalui beberapa tahap: (1)
menghapus respons yang tidak lengkap, (2)
memastikan responden memenuhi kriteria
penelitian. Hanya data yang memenuhi seluruh
kriteria tersebut yang digunakan dalam analisis
akhir.

Pengumpulan data dilakukan selama tiga
bulan, pada periode Desember 2026 — Februari
2026. Dari total 187 kuesioner yang disebarkan,
sebanyak kuesioner 156 kembali, dan setelah
proses penyaringan diperoleh 140 kuesioner
yang layak dianalisis.

2.5. Teknik Analisis Data

Proses analisis data dalam penelitian ini
mengimplementasikan teknik Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) dengan bantuan perangkat lunak
SmartPLS. Analisis dilaksanakan dalam dua
fase utama (1) Measurement model yang
mencakup pengujian validitas konvergen,
validitas diskriminan, dan juga reliabilitas
konstruk. (2) Structural model mencakup
pengujian interaksi antara variabel melalui nilai
koefisien jalur (path coefficient), nilai R?, serta
signifikansi interaksi antar variabel melalui uji
bootstrapping (Hair Jr et al., 2021).

Dalam memitigasi potensi common method
bias (CMB), penelitian ini menerapkan langkah-
langkah  prosedural sekaligus pengujian
statistik. Dari sisi prosedural, peneliti menjamin
anonimitas  partisipan  serta  melakukan
pengacakan urutan pertanyaan guna
meminimalkan bias respon. Sementara itu,
berdasarkan evaluasi statistik melalui Harman'’s
single factor test, ditemukan bahwa tidak ada
faktor tunggal yang mendominasi varians secara
mayoritas. Hal ini mengindikasikan bahwa
CMB bukan merupakan kendala serius dalam
studi ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil
3.1.1. Profil Responden

Berdasarkan distribusi wilayah, sebagian
besar responden berasal dari Jawa Timur (23%)
dan Jawa Tengah (22%), diikuti oleh
Yogyakarta (19%) dan Jawa Barat (10%).
Sementara itu, responden dari Sumatera dan
DKI Jakarta masing-masing berjumlah 8%, dari
Bali sebesar 7%, serta dari Sulawesi sebesar 4%.
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Ditinjau dari jenis kelamin, mayoritas
responden adalah laki-laki (53%), sedangkan
perempuan berjumlah  47%. Dari segi
pengalaman kerja, sebanyak 37% responden
memiliki pengalaman kerja 1-3 tahun, 35%
memiliki pengalaman 3-5 tahun, dan 28%
memiliki pengalaman kerja 5-7 tahun (lihat
tabel 2).

dengan konstruk yang diukur. Secara
keseluruhan, seluruh indikator memiliki nilai
outer loading di atas 0.60, sehingga dapat
disimpulkan bahwa indikator dalam penelitian
ini memenuhi kriteria validitas indikator dan
layak digunakan dalam analisis lebih lanjut.
Hasil outer loading bisa dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Hasil Outer Loading

Tabel 2. Profil Responden AL KMP Al
Karakteristik Kategori N % ALl 0.688 KMP1 0811  AIl  0.735
Wilayah Jawa Timur 132 23% AL2 0.664 KMP2 0.636 AI2 0.836
Jawa Tengah 31 22% AL3 0.648 KMP3 0.865 AI3 0.862
Yogyakarta 26 19% AL4 0.747 KMP4 0.891 A4 0.768
Jawa Barat 14 10% ALS 0.731 KMP5  0.768  AI5S  0.747
DKI Jakarta 11 8%  AL6 0.692 KMP6 0.729 Al6 0.724
Sumatera 11 8%  AL7 0.743 KMP7  0.782  Al7  0.666
Bali 10 7% AL 0.765 AI8  0.688
Sulawesi 5 4%  AL9 0.744

Jenis Laki-laki 74 53% ALIO 0.816

Kelamin Perempuan 66 47%  ALll 0.778

Pengalaman  1-3 tahun 52 37% AL12 0.643

Kerja 3-5 tahun 49 35% AL13  0.783 _ _ _
5-7 tahun 39 28% 2) Construct Reliability dan Validitas

Total 140 100% Konvergen

Sumber: Peneliti

3.1.2.Evaluasi Model Pengukuran (Outer
Model)

Penilaian terhadap model pengukuran
dilakukan guna memastikan bahwa setiap
indikator benar-benar mampu menggambarkan
konstruk penelitian secara tepat dan konsisten.
Uji pada outer model mencakup beberapa aspek,
yaitu outer loading, reliabilitas konstruk,
validitas konvergen, dan validitas diskriminan.
1) Outer Loading

Hasil evaluasi outer loading untuk konstruk
Ambidextrous Leadership (AL) menunjukkan
rentang nilai antara 0,643 hingga 0,816.
Mengacu pada standar penelitian berbasis SEM-
PLS, perolehan nilai di atas 0,60 ini
mengonfirmasi  bahwa  indikator-indikator
tersebut memenuhi  kriteria  penerimaan.
Sementara itu, pada variabel Knowledge
Management  Practices (KMP), nilai
pembebanan luar berada di kisaran 0,636
sampai 0,891, yang membuktikan bahwa setiap
indikator memiliki kontribusi signifikan dalam
merepresentasikan konstruk tersebut.
Sementara itu, nilai outer loading pada variabel
Ambidextrous Innovation (AI) berkisar antara
0.666 hingga 0.862, yang menunjukkan bahwa
indikator memiliki hubungan yang cukup kuat

Hasil pengujian reliabilitas konstruk dan
validitas konvergen disajikan pada Tabel 3.
Nilai  Crombach's Alpha pada variabel
Ambidextrous  Innovation sebesar 0.865,
Ambidextrous Leadership sebesar 0.922, dan
Knowledge Management Practices sebesar
0.716. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
seluruh konstruk memiliki tingkat reliabilitas
yang baik karena berada di atas batas minimum
0.70. Selain itu, nilai Composite Reliability juga
menunjukkan hasil yang memadai, yaitu 0.883
untuk Ambidextrous Innovation, 0.933 untuk
Ambidextrous Leadership, dan 0.783 untuk
Knowledge Management Practices. Hal ini
menunjukkan bahwa masing-masing konstruk
memiliki konsistensi internal yang baik.

Hasil pengujian Average Variance Extracted
(AVE) menunjukkan nilai sebesar 0,595 untuk
Ambidextrous  Innovation, 0,521  untuk
Ambidextrous Leadership, dan 0,501 untuk
Knowledge Management Practices. Mengingat
seluruh nilai tersebut telah melampaui ambang
batas 0,50, maka dapat disimpulkan bahwa
setiap konstruk memiliki kemampuan untuk
menjelaskan lebih dari separuh varians
indikatornya. Hasil ini mengonfirmasi bahwa
seluruh  variabel dalam penelitian telah
memenuhi kriteria validitas konvergen yang
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dipersyaratkan. Hasil Construct Reliability dan
Validitas Konvergen bisa dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Construct Reliability dan Validitas

Konvergen
Var. CA rho a rthoc AVE
Al 0.865 0.933 0.883  0.595
AL 0.922 0.925 0933 0.521
KMP  0.716 0.847 0.783  0.501

3) Validitas Diskriminan

Pengujian validitas diskriminan bertujuan
untuk memverifikasi bahwa sebuah konstruk
tidak mengukur hal yang sama dengan konstruk
lainnya. Berdasarkan analisis data, nilai korelasi
antar-variabel laten menunjukkan angka yang
masih berada pada rentang penerimaan statistik.
Dengan demikian, model ini dinyatakan
memiliki validitas diskriminan yang baik karena
setiap variabel mampu mewakili dimensi yang
berbeda secara jelas. Nilai korelasi antara
Ambidextrous Leadership dan Ambidextrous
Innovation sebesar 0.440, sedangkan korelasi
antara Knowledge Management Practices dan
Ambidextrous Innovation sebesar 0.464.
Sementara itu, korelasi antara Ambidextrous
Leadership dan Knowledge Management
Practices sebesar 0.699. Hasil analisis ini
membuktikan tidak adanya tumpang tindih
antarvariabel, sehingga masing-masing
konstruk dinyatakan unik. Hal ini menegaskan
bahwa instrumen penelitian telah mencapai
kriteria validitas diskriminan yang
dipersyaratkan dalam analisis SEM-PLS. Hasil
validitas diksriminan pada tabel 5

Tabel 5. Discriminant Validity

Variabel Al AL KMP
Al
AL 0.440
KMP 0464 0.699
3.1.3. Evaluasi Model Struktural (Inner
Model)
Setelah  memastikan  bahwa  model

pengukuran telah memenuhi seluruh kriteria
validitas dan reliabilitas, analisis dilanjutkan ke
tahap evaluasi model struktural (inner model).
Langkah ini bertujuan untuk mengidentifikasi
serta mendalami pola hubungan antarvariabel
laten yang dihipotesiskan dalam penelitian.
1) Nilai R-Square dan F-Square

Koefisien determinasi (R-Square) digunakan
untuk mengukur kapasitas variabel independen

dalam memprediksi variabilitas  variabel
dependen. Temuan penelitian menunjukkan
nilai R-Square untuk Ambidextrous Innovation
sebesar 0,648, yang mengindikasikan bahwa
64,8% varians dari konstruk tersebut ditentukan
oleh Ambidextrous Leadership dan Knowledge
Management Practices. Sementara itu, 35,2%
sisanya merupakan kontribusi faktor lain yang
tidak tercakup dalam model ini. Selanjutnya,
variabel Knowledge Management Practices
mencatatkan nilai R-Square sebesar 0,714, yang
berarti Ambidextrous Leadership mampu
menjelaskan  71,4%  variasinya.  Secara
keseluruhan, perolehan ini mencerminkan
bahwa model struktural yang diusulkan
memiliki kekuatan prediktif yang cukup kuat.

Analisis nilai f-square dilakukan untuk
mengevaluasi proporsi kontribusi relatif dari
setiap variabel eksogen terhadap variabel
endogen. Hasil pengolahan data menunjukkan
bahwa pengaruh Ambidextrous Leadership
terhadap Ambidextrous Innovation mencatatkan
nilai 0,335, yang mengindikasikan dampak
dalam kategori menengah hingga kuat. Lebih
lanjut, pengaruh kepemimpinan tersebut
terhadap Knowledge Management Practices
tergolong kuat dengan nilai 0,491. Sementara
itu, variabel Knowledge Management Practices
sendiri memberikan kontribusi sebesar 0,350
terhadap Ambidextrous Innovation, yang juga
merepresentasikan pengaruh pada level moderat
hingga kuat. Adapun hasil f-square ada pada
tabel 6.

Tabel 6 F-Square

Hubungan f2 Kategori
AL 2> Al 0.335 Sedang
AL — KMP 0.491 Besar
KMP — Al 0.350 Sedang

2) Path Coefficient

Evaluasi hipotesis dalam penelitian ini
didasarkan pada analisis terhadap koefisien jalur
(path coefficient), nilai T-statistic, serta P-value.
Ketiga parameter tersebut digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan untuk
menentukan apakah hubungan antarvariabel
yang dihipotesiskan memiliki signifikansi
statistik yang memadai. Berdasarkan hasil
pengolahan data, diperoleh beberapa temuan
berikut:
1. Terdapat pengaruh yang sangat kuat dan

signifikan dari Ambidextrous Leadership

terhadap Knowledge Management
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Practices. Hal ini tercermin dari besaran
koefisien jalur 0,845 dengan nilai T-statistic
mencapai 35,76. Selain itu, perolehan P-
value 0,000 memberikan bukti empiris yang
solid bahwa hipotesis mengenai hubungan
positif kedua variabel ini diterima secara
meyakinkan. Ini berarti bahwa semakin
efektif gaya kepemimpinan ambidextrous
diterapkan, maka praktik manajemen
pengetahuan dalam organisasi juga semakin
meningkat.

2. Ambidextrous Leadership juga terbukti
berpengaruh signifikan terhadap
Ambidextrous Innovation dengan koefisien
sebesar 0,340, T-statistic 3,20, dan P-value
0,001. Hasil ini mengindikasikan bahwa
kemampuan pemimpin dalam mengelola
keseimbangan antara eksplorasi dan
eksploitasi dapat mendorong peningkatan
inovasi organisasi.

3. Knowledge Management
berpengaruh signifikan terhadap
Ambidextrous Innovation, dengan nilai
koefisien 0,409, T-statistic 2,80, dan P-value
0,005. Hal ini menunjukkan bahwa praktik
pengelolaan  pengetahuan yang  baik
berkontribusi dalam meningkatkan kinerja
inovasi organisasi.

4. Pengujian terhadap pengaruh tidak langsung
menunjukkan bahwa Knowledge
Management Practices berperan sebagai
variabel mediasi dalam hubungan antara
Ambidextrous Leadership dan
Ambidextrous Innovation, dengan koefisien
sebesar 0,346, T-statistic 2,91, dan P-value
0,004. Temuan ini menegaskan bahwa
manajemen pengetahuan menjadi jalur
penting yang memperkuat pengaruh
kepemimpinan  ambidextrous terhadap
inovasi, sehingga berfungsi sebagai
mediator parsial.

Adapun hasil uji hipotesis (Path Coefficient)
ini ada pada tabel 7
Tabel 7 Path Coefficient

Practices

Hubungan Koef. T-stat P- Ket.
value

AL — 0.845 35776  0.000 diterima

KMP

KMP — Al 0409 2.80 0.005  diterima

AL — Al 0.340 3.20 0.001  diterima

AL — 0.346 2091 0.004  diterima

KMP — Al

Untuk memperkuat analisis mediasi, maka
digunakan pendekatan Variance Accounted For
(VAF). Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
nilai VAF sebesar 0.504 (50.4%). Nilai ini
berada pada rentang 20%-80%, yang
mengindikasikan bahwa knowledge
management  practices  berperan  sebagai
mediator parsial dalam hubungan antara
ambidextrous leadership dan ambidextrous
innovation. Dengan  demikian,  dapat
disimpulkan bahwa pengaruh kepemimpinan
ambidextrous terhadap inovasi tidak hanya
terjadi secara langsung, tetapi juga melalui
mekanisme pengelolaan pengetahuan dalam
organisasi
3.2. Pembahasan

Hasil analisis penelitian pada hipotesis 1

menunjukkan bahwa kepemimpinan
ambidextrous berpengaruh positif secara
signifikan  terhadap  praktik manajemen

pengetahuan di perguruan tinggi swasta, dengan
nilai koefisien jalur sebesar 0,845 dan tingkat
signifikansi p < 0,000. Temuan ini menegaskan
bahwa kepemimpinan ambidextrous memiliki
peran  penting dalam membentuk dan
memperkuat sistem pengelolaan pengetahuan
pada institusi pendidikan tinggi. Kepemimpinan
ambidextrous dipahami sebagai integrasi dari
gaya kepemimpinan transformasional dan
transaksional yang mampu menyeimbangkan
perilaku opening dan closing. Perilaku opening
berorientasi pada penciptaan kreativitas,
eksplorasi ide baru, serta pemberdayaan sivitas
akademika untuk berinovasi, sementara perilaku
closing berorientasi pada kontrol, kepatuhan
terhadap norma, dan pencapaian tujuan

organisasi. Kombinasi kedua perilaku ini
menciptakan keseimbangan yang
memungkinkan praktik manajemen

pengetahuan berkembang secara optimal, baik
dalam penciptaan, penyimpanan, maupun
diseminasi pengetahuan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Rosing
et al, (2011b) yang menunjukkan bahwa
kepemimpinan ambidextrous mampu
mengintegrasikan kebutuhan organisasi untuk
fleksibilitas ~ sekaligus  stabilitas,  yang
merupakan  prasyarat bagi = manajemen
pengetahuan. Demikian pula, (Donate and
Sanchez de Pablo, 2015) menegaskan bahwa
gaya kepemimpinan yang berorientasi pada
ambidexterity memiliki pengaruh langsung
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terhadap  efektivitas praktik manajemen
pengetahuan, khususnya dalam konteks
penciptaan dan pemanfaatan pengetahuan.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan
kontribusi  dalam  memperluas  kajian
kepemimpinan ambidextrous pada sektor
pendidikan tinggi swasta di Indonesia. Jika
sebagian besar penelitian terdahulu lebih
banyak difokuskan pada konteks perusahaan
multinasional atau industri berbasis teknologi
(misalnya Lubatkin et al., 2006; Wang et al.,
2014), maka hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa prinsip ambidextrous leadership juga
relevan dalam konteks pendidikan tinggi.

Secara praktis penelitian ini menunjukkan
bahwa ambidextrous leadership berperan
penting dalam  mendorong  knowledge
management practices di perguruan tinggi
swasta. Secara  substantif, hasil ini
mengindikasikan bahwa kepemimpinan yang
mampu menyeimbangkan eksplorasi dan
eksploitasi menciptakan lingkungan organisasi
yang kondusif bagi pertukaran dan pemanfaatan
pengetahuan. Dalam konteks perguruan tinggi
swasta di Indonesia, kondisi ini menjadi sangat
relevan mengingat keterbatasan sumber daya
yang dimiliki institusi. Pemimpin tidak hanya
berperan sebagai pengarah strategis, tetapi juga
sebagai fasilitator yang mengorkestrasi aliran
pengetahuan antar individu dan unit kerja. Oleh
karena itu, kekuatan hubungan ini dapat
dijelaskan oleh kebutuhan organisasi untuk
mengoptimalkan  sumber daya  berbasis
pengetahuan sebagai alternatif dari keterbatasan
sumber daya finansial dan infrastruktur.

Hasil  penelitian pada  hipotesis 2
mengungkapkan bahwa praktik manajemen
pengetahuan (Knowledge Management
PracticessKMP) berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap ambidextrous innovation
(AI) pada perguruan tinggi swasta, dengan nilai
koefisien jalur sebesar 0,409 (p < 0,005).
Temuan ini mempertegas bahwa semakin baik
praktik ~ manajemen  pengetahuan  yang
dijalankan oleh perguruan tinggi, maka semakin
tinggi pula kemampuan institusi tersebut untuk
mengembangkan inovasi ambidextrous, yakni
mengombinasikan inovasi eksploratif
(explorative innovation) dan inovasi eksploitatif
(exploitative innovation). Praktik manajemen
pengetahuan yang meliputi  penciptaan,
penyimpanan, distribusi, dan pemanfaatan

pengetahuan memungkinkan organisasi untuk
mengintegrasikan  ide-ide  baru  dengan
pengalaman yang telah dimiliki. Proses ini
sangat penting dalam membangun inovasi
ambidextrous karena universitas tidak hanya
dituntut untuk menghasilkan gagasan baru
(eksplorasi), tetapi juga mengoptimalkan
sumber daya dan praktik yang sudah ada
(eksploitasi). Dengan demikian, KMP berfungsi

sebagai  fondasi yang  menghubungkan
pengetahuan organisasi dengan kapasitas
inovasinya.

Temuan ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya. Nonaka, (1995) melalui model
SECI menjelaskan bahwa siklus penciptaan
pengetahuan merupakan penggerak utama
inovasi  organisasi. Praktik  manajemen
pengetahuan yang efektif secara langsung
meningkatkan kemampuan inovasi, khususnya
ketika organisasi mampu mengelola aliran
pengetahuan secara sistematis (Andreeva and
Kianto, 2012). Selanjutnya, Cao et al., (2010)
menegaskan bahwa keberhasilan organisasi
dalam mencapai inovasi ambidextrous sangat
bergantung pada bagaimana pengetahuan
diidentifikasi, diserap, dan digunakan dalam
pengambilan keputusan strategis.

Secara teoretis, hasil penelitian ini
memberikan kontribusi dengan memperluas
pemahaman mengenai mekanisme internal yang
menjembatani kapasitas organisasi dengan
inovasi ambidextrous. Jika sebagian besar studi
sebelumnya menekankan peran kepemimpinan
dan strategi organisasi, maka penelitian ini
menegaskan  bahwa  praktik manajemen
pengetahuan adalah faktor esensial yang secara
langsung berkontribusi terhadap terciptanya
inovasi ambidextrous, terutama dalam konteks
perguruan tinggi swasta. Implikasi praktis dari
temuan ini adalah pentingnya perguruan tinggi
swasta untuk mengembangkan kebijakan yang
mendorong penciptaan, penyimpanan, dan
berbagi pengetahuan di lingkungan akademik.
Strategi tersebut dapat dilakukan melalui
penguatan  repositori  penelitian,  forum
akademik, kolaborasi riset antar-dosen, serta
sistem pembelajaran digital yang memfasilitasi
pertukaran ide.

Secara praktis penelitian ini memberikan
kontribusi bahwa a inovasi dalam perguruan
tinggi tidak semata-mata bergantung pada
ketersediaan sumber daya baru, tetapi juga pada
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kemampuan institusi dalam  mengelola
pengetahuan yang telah dimiliki. Dalam
praktiknya, pengelolaan pengetahuan

memungkinkan integrasi antara pengalaman
akademik, hasil penelitian, dan praktik
pembelajaran, sehingga menghasilkan
kombinasi inovasi eksploratif dan eksploitatif.
Dalam konteks perguruan tinggi swasta
Indonesia, yang seringkali menghadapi tekanan
untuk tetap relevan secara akademik sekaligus
efisien secara operasional, peran manajemen

pengetahuan  menjadi  krusial ~ sebagai
penghubung antara ide dan implementasi
inovasi.

Hasil  penelitian pada  hipotesis 3

menunjukkan bahwa ambidextrous leadership
(AL) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ambidextrous innovation (Al) pada
perguruan tinggi swasta dengan nilai koefisien
jalur sebesar 0,340 (p<0,001). Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi
penerapan kepemimpinan ambidextrous oleh
pimpinan universitas, semakin besar pula
kemampuan institusi untuk mengembangkan
inovasi secara ambidextrous, yakni
mengombinasikan inovasi eksploratif
(explorative  innovation) dengan inovasi
eksploitatif (exploitative innovation).
Ambidextrous leadership memadukan perilaku
kepemimpinan  yang  berorientasi  pada
pembukaan (opening  behaviors), seperti
mendorong kreativitas, pengembangan ide baru,

dan pengambilan risiko, dengan perilaku
penutupan  (closing  behaviors),  seperti
pengawasan,  penegakan  aturan,  serta

pencapaian target organisasi. Keseimbangan
dua orientasi ini menciptakan kondisi organisasi
yang kondusif bagi pengembangan inovasi
ambidextrous.

Dalam konteks perguruan tinggi swasta, hal
ini terlihat dalam bagaimana pimpinan mampu
mendorong  riset-riset  baru, pembaruan
kurikulum, serta kerja sama eksternal
(eksplorasi), sekaligus menjaga mutu akademik,
kepatuhan standar akreditasi, dan efisiensi tata
kelola (eksploitasi). Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya Jansen et al., (2009)
menemukan bahwa kepemimpinan
ambidextrous merupakan faktor penting dalam
menyeimbangkan kebutuhan eksplorasi dan
eksploitasi untuk mendukung inovasi. Integrasi
kepemimpinan ambidextrous dalam tim

manajemen puncak berhubungan langsung
dengan meningkatnya inovasi ambidextrous
pada organisasi (Lubatkin et al., 2006). Lebih
lanjut, O’ et al., 2013) menekankan bahwa
kemampuan organisasi untuk bertahan dan
unggul dalam lingkungan yang dinamis sangat
ditentukan  oleh  kualitas  kepemimpinan
ambidextrous yang dapat mengelola ketegangan
antara eksplorasi dan eksploitasi.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan
kontribusi dengan memperluas validitas konsep
ambidextrous leadership ke dalam sektor
pendidikan tinggi swasta di Indonesia. Jika
sebagian besar kajian terdahulu dilakukan pada
industri manufaktur, teknologi, atau perusahaan
multinasional, maka penelitian ini membuktikan
bahwa kepemimpinan ambidextrous juga
menjadi determinan penting bagi inovasi di
perguruan tinggi.

Sedangkan secara praktis menunjukkan
bahwa kepemimpinan yang adaptif tidak hanya
memfasilitasi proses internal organisasi, tetapi
juga secara langsung mendorong terciptanya
inovasi. Dalam konteks pendidikan tinggi, hal
ini tercermin dari kemampuan pimpinan dalam
mendorong pengembangan kurikulum inovatif,
kolaborasi riset, serta adopsi teknologi
pembelajaran, sambil tetap menjaga standar
mutu akademik. Keseimbangan ini menjadi
faktor penting dalam memastikan bahwa inovasi
tidak hanya bersifat eksperimental, tetapi juga
dapat diimplementasikan secara berkelanjutan.

Hasil penelitian hipotesis 4 menunjukkan
bahwa knowledge management practices
(KMP) memediasi secara signifikan antara
ambidextrous leadership (AL) terhadap
ambidextrous innovation (Al), dengan nilai
koefisien jalur B = 0,346 dan tingkat signifikansi
p = 0,004. Temuan ini mengindikasikan bahwa
peran kepemimpinan ambidextrous tidak secara
langsung menghasilkan inovasi ambidextrous,
tetapi bekerja melalui mekanisme pengelolaan
pengetahuan yang efektif dalam organisasi.
Secara konseptual, ambidextrous leadership,
yang menggabungkan perilaku eksploratif
(mendorong kreativitas dan eksperimen) dan
eksploitasi  (meningkatkan efisiensi dan
implementasi), menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi penciptaan, berbagi, dan
pemanfaatan pengetahuan. Dalam konteks ini,
KMP menjadi mekanisme kunci yang
mentransformasikan arah strategis
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kepemimpinan menjadi output inovasi yang

seimbang antara eksplorasi dan eksploitasi.
Temuan ini sejalan dengan penelitian

terdahulu yang menunjukkan bahwa knowledge

management capability secara signifikan
memediasi hubungan antara knowledge-
oriented  leadership dan  ambidextrous

innovation (Riaz ef al., 2025). Studi tersebut
menegaskan bahwa kepemimpinan yang
berorientasi pengetahuan tidak cukup tanpa
didukung oleh sistem pengelolaan pengetahuan
yang kuat untuk menghasilkan inovasi yang
berkelanjutan. Selain itu, penelitian lain juga
menunjukkan bahwa knowledge management
practices berpengaruh positif terhadap inovasi
melalui mekanisme mediasi seperti kreativitas
tim dan knowledge sharing (Alvi et al., 2024).
Hal ini memperkuat argumen bahwa inovasi
organisasi pada dasarnya merupakan hasil dari
proses transformasi pengetahuan, bukan hanya
dari gaya kepemimpinan semata. Lebih lanjut,
studi empiris terbaru menunjukkan bahwa
ambidextrous leadership mendorong perilaku
berbagi  pengetahuan  melalui  berbagai
mekanisme mediasi, yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas
inovasi organisasi (Jia et al., 2022; Tao et al.,
2025). Dengan demikian, hubungan tidak
langsung antara AL dan Al melalui KMP dalam
penelitian ini memiliki dasar empiris yang kuat.

Temuan penting lainnya adalah peran
knowledge management practices sebagai
mediator parsial dalam hubungan antara
ambidextrous leadership dan ambidextrous
innovation. Hal ini menegaskan bahwa
pengaruh kepemimpinan terhadap inovasi tidak
terjadi secara langsung semata, tetapi juga
melalui mekanisme internal organisasi berupa
pengelolaan pengetahuan. Dalam konteks ini,
kepemimpinan berfungsi sebagai penggerak,
sementara manajemen pengetahuan bertindak
sebagai sistem yang mentransformasikan arah
strategis menjadi output inovasi. Temuan ini
memperkuat  perspektif ~ bahwa  inovasi
organisasi pada dasarnya merupakan hasil dari
proses integrasi pengetahuan, bukan hanya
akibat dari gaya kepemimpinan.

Penelitian ini  juga ada  beberapa
keterbatasan, pertama, data yang digunakan
bersifat cross-sectional sehingga belum mampu
menangkap dinamika hubungan antar variabel
dalam jangka panjang. Kedua, penggunaan data

persepsi dari responden yang sama berpotensi
menimbulkan bias, meskipun telah dilakukan
upaya pengendalian secara prosedural dan
statistik. Ketiga, konteks penelitian yang
terbatas pada perguruan tinggi swasta di
Indonesia juga membatasi generalisasi hasil ke
konteks organisasi lain. Oleh karena itu,

penelitian  selanjutnya  disarankan  untuk
menggunakan pendekatan longitudinal,
memperluas  konteks  penelitian,  serta

mempertimbangkan variabel lain seperti budaya
organisasi atau kapabilitas digital untuk
memperkaya pemahaman mengenai mekanisme
inovasi organisasi.

4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Penelitian ~ ini  menunjukkan  bahwa
ambidextrous leadership berpengaruh positif
terhadap ambidextrous innovation, baik secara
langsung  maupun  melalui  knowledge
management practices. Selain itu, knowledge
management practices terbukti berperan sebagai
mediator parsial dalam hubungan tersebut.

Temuan ini menegaskan bahwa pengelolaan
pengetahuan merupakan mekanisme kunci yang
menghubungkan kepemimpinan dengan inovasi
organisasi. Dengan demikian, integrasi antara
ambidextrous leadership dan  knowledge
management practices menjadi faktor penting
dalam  meningkatkan  kapasitas  inovasi
perguruan tinggi swasta.
4.2. Saran

Perguruan tinggi swasta disarankan untuk
memperkuat praktik manajemen pengetahuan
melalui  pengembangan  sistem  berbagi
pengetahuan,  repositori  institusi,  serta
kolaborasi akademik. Selain itu, pimpinan perlu
mengembangkan gaya ambidextrous leadership
yang mampu menyeimbangkan eksplorasi dan
eksploitasi dalam pengelolaan organisasi.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan pendekatan longitudinal agar
mampu menangkap dinamika hubungan antar
variabel. Selain itu, perluasan konteks penelitian
serta penambahan variabel seperti budaya
organisasi, absorptive capacity, dan kapabilitas
digital dapat memberikan pemahaman yang
lebih  komprehensif = mengenai  inovasi
organisasi.
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